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Berangkat dari praktek transaksi jual-beli uang rupiah pada saat
menjelang hari raya. Tepatnya tujuh hari sebelum hari raya idul fitri, biasanya di
pinggir jalan banyak didapati tempat penukaran uang baru atau juga bisa dibilang
tempat jual beli uang baru. Yang mana nominalnya berbeda, yakni nominal uang
lama lebih besar dari pada uang baru. Sebagian diantara mereka tidak tahu
bagaimana hukum transaksi yang mereka lakukan sah atau tidaknya dan halal atau
haramnya, karena mereka buta akan kejelasan hukumnya. Ada sebagian yang
mengetahui hukum dhohirnya saja, tanpa mengetahui sebab musabab (illat
hukum) yang terdapat dalam akad yg mereka transaksikan.

Dari uraian diatas dapat di rumuskan permasalah dalam penelitian ini,
sebagai berikut; (1) Bagaimana kajian illat ribawi pada nuqud (uang) perspektif
empat madzhab dalam kitab al-figh al-islami. (2) Bagaimana kajian illat ribawi
pada uang rupiah perspektif empat madzhab dalam kitab al-figh al-islami.

Penelitian ini merupakan kajian pustaka (library research). Dengan
mengunakan metode pendekatan Qiyas Ushul al-Figh, yakni; menyamakan kasus
yang ada pada nash dengan kasus yang tidak ada pada nash, karena kesamaan illat
pada keduanya. Teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif analisis, yaitu;
untuk menganalisis data dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data-data
yang sudah di kumpulkan seadanya, tanpa ada maksud membuat generalisasi dari
hasil penelitian. Dan didukung dengan data Primer dan Sekunder.

Hasil dari penelitian ini adalah; (1) Menurut madzhab Hanafi bahwa illat
riba yang ada pada nugqud (emas dan perak) adalah timbangan dan kesamaan jenis.
Sedangkan menurut madzhab Maliki illat ribawi pada emas dan perak adalah nilai
atau harga (Nuqud atau Tsaman) yang terkandung dalam emas dan perak itu
sendiri. Dalam madzhab Syafi’i illat riba yang terdapat pada emas dan perak
adalah nilai atau harga, karna emas dan perak merupakan satuan hitung bagi
barang-barang lain. Adapun pendapat dari madzhab Hambali ada tiga riwayat
tentang illat riba; pertama, pendapat sebagaimana pendapatnya madzhab Hanafi,
Kedua, sebagaimana pendapatnya madzhab Syafi’i. Dan ketiga, illat riba selain
emas dan perak adalah ditakar atau ditimbang. (2) Uang Rupiah juga termasuk
barang ribawi, karna mempunyai illat sebagaimana illat yang terkandung dalam
emas dan perak yakni; nilai atau harga, yang terdapat dalam emas dan perak atau
uang rupiah itu sendiri. Disamping itu uang menjadi kebutuhan pokok manusia.
Dengan demikian, maka setiap hukum yang berlaku pada emas dan perak, juga
berlaku pada Uang Rupiah. Karna dalam konsep Qiyas atau analogi, semua
hukum yang jatuh pada ashal, maka hukum tersebut juga akan jatuh pada Furu .
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Departing from the practice of buying and selling rupiah currency on the
eve of the holiday. Exactly seven days before Eid al-Fitr, usually on the side of
the road there are many places to exchange new money or you could say it is a
place to buy and sell new money. Where the nominal is different, namely the
nominal amount of the old money is greater than the new money. Some of them
do not know how the legal transactions they do are legal or not and halal or
haram, because they are blind to the clarity of the law. There are some who only
know the dhohir law, without knowing the causes (illat law) contained in the
contract they are transacting.

From the description above, it can be formulated the problem in this
research, as follows; (1) How is the study of illat ribawi on the nuqud (money)
perspective of the four schools of thought in the book of al-figh al-Islami. (2)
How is the study of illat ribawi on rupiah currency from the perspective of the
four schools of thought in the book of al-figh al-Islami.

This research is a literature study (library research). By using the Qiyas
Ushul al-Figh approach method, namely; equate cases that exist in the nash with
cases that do not exist in the nash, because of the similarity of illat in both. The
analysis technique used is descriptive analysis, namely; to analyze the data by
describing or describing the data that has been collected soberly, without any
intention of making generalizations from the results of the study. And supported
by Primary and Secondary data.

The results of this study are; (1) According to the Hanafi madhhab that the
illat usury that exists in nuqud (gold and silver) is the scale and the same type.
Meanwhile, according to the Maliki madhhab illat ribawi on gold and silver is the
value or price (Nuqud or Tsaman) contained in gold and silver itself. In the Syafi'i
madhhab illat usury contained in gold and silver is value or price, because gold
and silver are units of account for other items. As for the opinion of the Hanbali
school, there are three narrations regarding the illat of usury; first, according to
the opinion of the Hanafi school, Second, according to the opinion of the Syafi'i
school. And third, the illat of usury other than gold and silver is to be measured or
weighed. (2) Rupiah currency also includes usury goods, because it has illat as
illat contained in gold and silver, namely; value or price, which is contained in
gold and silver or rupiah money itself. Besides, money is a basic human need.
Thus, any laws that apply to gold and silver also apply to Rupiah. Because in the
concept of Qiyas or analogy, all laws that fall on Ashal, then those laws will also
fall on Furu”.
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